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KATA PERGANTAR

Prosiding ini  merupaksn salah satu “keluaran” dari

Lokakarya dan Temuwicara Program Perintisan Sarjana
Penggerak Pembangunan Pedesasn Berorientasi Pembangunan
Pertanian dan Adrowigata Pedesaan, Bogor, 1 - 2 Agustus

1989. Dengan diterbitkannya prosiding ini diharapkan dapat
men jad i rujukan bagi pihsk-pihak yang  berkepentingan.
Digsamping itu, prosiding ini jugsa merupakan bentuk nyata
hasil kerjasama antara IPB dengan Yayasan Bina Taruna Tani
Indonesia, dan sekaligdus merupakan program pengabdisn padsa
masyarakat, khususnysa kepada petani dan masyarakat pedesasn,

Progsiding ini secara daris besar berisikaq DeErumIsan
hiasil lokakarya, makalah-makalah yang dipresentasikan, dan
diskusi ryangd berlangsung pada setiap session.

Akhirnys, 'prosiding ini akan bermanfasat ganda sapsbila
setiap pembaca dapat memanifestssikan isinya secarsa
kelembagaarn.

Kepada semua pihak yang telash membantu kelancaran
pelaksanasn lokaskarya dan penyusunan prosiding ini,
khususnya Saudara Fredian Tonny kami wucapkan terimakasih
banyak.

Bogor, September 1989 .

Kepala Pusat Pendidikan dan Pelaystnan
Pada Masyarakat LPM IPB,

Drh. Abdulgsani A. Siregar, MS
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SAMBUTAN KETUA PANITIA PELAKSANA

i. Yang Mulla Menteri Negara Pemudn dan Olah Ronga,
Bapok, Ir. Akbar Tanjung

2. Yang Mulia Menteri Muda Pertanian,
Bapak Prof.Dr.Ir. Syarifuddin Bsharswyah, M. Sc.

3. Yang Rami Hormati Fektor Institut Pertanian Bogor
Bapak Prof.Dr.Ir.ll. SBitanala Arsyad

4, Yang Kami Hormati, Dirjen Pendidikan Luar sekolah

Pemuda dan Olal Baga, Depdikbud RI.
Bapak Prof.Dr. W.P. HNapitupuluy

5. Yang Kami Hormati Bapak, Ketua LPM IPB,
Bapak Dr.Ir.H. Sjafri Mangkuprawira, beserta staf

g. Yang kami hormati Para Angdota Pokja Program SP3, serta
Bapak pembicars, pembszhas, moderator serta seluruh
undangean ryang hadir pada saat ini

7. Yang Kami Cintai Bapak dan Ibu Dewan Pembina Yavasan
Bina Taruna Tani Indonesia, serta seluruh rekan-rekan
Panitia dan pengurusan YBTTI.

Assalamualaikum Wr. Wb, .

Di hari vrong membahogiaken ini  sepatutnyaleh  kits
bersamn -sama  menanjaitkan pujl syukur kehadirat Tuhan  Yang
Esa, karena denfan seizin-Nyalah Acara Lokakarya dan Temu
Wicara dapat terlaksana.

Dol koitan dengan  pelaksasnaan Temu Wicara dean
Lokakarya ini, iszsinkanlah kami gelaks penitia pelaksana
we laporkan hal-hal sebagal berikut:

1. Lokakarya dan Tewu Wicara ini terlaksana atas kerjasama

Yaryasan Bina Tarunas Tani Indonesla dengsn  Institut

Pertanian Bogor,

[ ]

Lokakarya dan Temu Wicara ini mendapat dukungan baik




[t

moril dan materil dari Kantor Hegarsa Pemuds dan Olab
REaga serta Dikluspora Depdikbud,

Tu Juan diadakannya Lokakarya ini, adalah untuk
merumiskan program  yang bersifat operasional, yeng
tepat terhadap Pengembangan Sarjana Kepedesaan, sebagsai
realisasi dari ide/gdagaszan Dewan Pembina YBTTI yang
diketuai Bapak Prof.Dr.Ir. Syarifuddin Basharsyah, H.Sc.

Leokakarya dan Temu Wicara ini direncanakan akan

berlangsung selama dua hari, mulail hari ini 1 Agustus

it

.d. begsok Z Aggstus 1989,

Lokakarya dan Temu Wicara ini diikuti oleh anggota
Pokja Pusat, dari Program SP3, serta dari lembaga
pemerintah  dan lembagsa swadarya, pemudsa dan mahasiswa
dengan Jjumlah peserta sekitar 137 orang.

Output dari Lokakarya dan Temu Wicara ini diharapkan

akan menjadi acuan/pegangan bagil para sarjana yang ikut

B
dalam program BP3. Sebagdail sumbangsih pemikiran kita
Senmia, dalam turut serta mensukseskan program

pemerintal, bidang pengembangan sgarjana kepedessan,
sebagai salah satu alternatif yang sangat tepat untuk
men jawab salah satu masalash besar yang dihadapi Bangsa
Indonesia dibidang ketenagdekerjaan khususnya tenaga
terdidik dalam hal inl para sarjana.

Harapan kami, kiranya melaluil leokakaryva dan Temu Wicara
ini dimana para  pakar dari berbagal disipliao ilmu
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berkumpul akan lahir suatu konsep operasional yang'

kualitatif untuk dapat dijadikan Acuan/Pegangan untuk

kita sama-same mensukseskan Program SP3.
Bapak Menteri sefta selurub Hadirin yang kami hormati,

Seandainys dalam pelaksanaan Lokakarya dan Temu Wicara
ini, terdapat kekurangdan, baik yang disendaja maupun tidak
atas nama panitia menyampasikan permchonan maaf kami, yang
sebesar-—besarnya.

Melalui kesempatan ini rula atas nama panitia
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kami  ysng
setinggi-tinggihya kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan moril dan materil, khususnya kepada Menpora, Menmud
pertanian, dan Rektor IPB sehingga sacara ini | dapat

terlaksana.

Bapak Menteri dan Hadirin yang Kami hormati.

izinkanlah kami, selaku panitia pelsksana memohqn
kesediasan kepada:
1. Bapak Ir. H. Abd. Puteh atas MNama Dewen Pembina YBTTI

untuk dapat memberikan sambutan dalam Lokakarya ini.

[\]

Bapak Rektor IPB untuk dapat memberikan sambutan dalam
acara Lokakarya ini.
3. Eehadapan yang mulia Bapak Menteri Muda Pertanian untuk

dapat memberikan pendarahan pada acara Lokakarya ini.
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4, Kehadapan Yang Mulia Bapak Menteri Negara Pemuda dan
Olah Baga untuk dapat mewberikan pengarshean, serta
sekaligus membuka secara resmi acara Lokakarya dan Temu
Wicara ini.

Sekian laporan dari Panitia. Terima kasih,

Wabilahi Taufigq Walhidaysa Ass. Wr. Wb,

Jakarta, 1 Agustus 1989

Mastuty Betta

vili




SAMBUTAN DEWAN PEMBINA YBTTI

Yth. Menteri MNegara Pemuda dan Olah Raga
Bapak Ir. Akbar Tanjung
Yth. Menteri Mudsa Pertanian RI
Bapak Prof.Dr.Ir. Sjarifuddin Baharsjah
Yth. Dirjen Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Qlah Rada
Depdikbud RI, Bapak Prof.Dr.. W.P. Napitupulu
Yth. Rektor Institut Pertanian Bogor (IPR)
Bapak Prof.Dr.Ir. Sitanala Arsjad
Yth., Ibu Dr.Ir. Justika S. Bsasharsjsh, M. Sc.
Yth. Bapak Haji OJjon Tahyvan
Yth. Para undangan dan peserta Lokskarys

Assalams’alaikum Wr. Wh,

Perkenankanlah kami menyampaikan sepatah dusz patah kata
atas nama Yayasan Bina Taruna Tani  Indonesia pada Acara
Pembuknan Lokakarva yvang bermakna dan membahagiakan ini.

Lokakarya dan Temu Wicara Program Perintisan Sarjana
Penggerak Pembangunan Pedesaan Berorientasi Pertanian Tefpa~
Su dan Adroindustri Pedesasn terlaksana berkat kerjasama
YBTTI dengan Institut Pertanian Bodor dan didukung oleh
Kantor Menteri HNegara Pemuda dan Olah Bags serta didukung
oleh Dirjen Dikluspors Depdikbud, dengan haraﬁan semoga ke
depan lebih terjalin lagi kerjasama yang lebih intensip.

Péda kesempatan ini askan sedikit kami wulas tentang
Yayasan Bina Taruna Tani Indonesia. Yavasan merupakan
lembaga swadaya masyarskat yang mengemban misi pembangunan
ekonomi pedesasn melalul pertanian terpsdu dan agroindustri
pédcsaan. Sasaran yang diutamakan adalah generasi muda
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redesaan atau para pemuda dengan harapan akan menjadi pemuda
vang mandiri rang mampu menciptakan lapangan pekerjaan untuk
dirinya dan masyarsket sekitarnya. Oleh sebab itu yavasan
bisa dijadikan tempat berhimpun generasi muda yang berminat
dan tertarik terhadap masaléhwmasalah pertanian daiam arti
yvang seluas-luasnya.

Dalam merealisasikan misinya, saat ini vayasan telah
memiliki lima lembaga yéng bersifat éperasional, yaitu:
Pusat Pengembangan Ekonomi Pedesaan
. Pusat Pendidikan dan Latihan Pertanian :

Pusat Pengembangan Industri Pedesaan

Pusat Pengembangan Koperasi
Pusat Informasi Komoditi Pertanian.

LT LD B

Yayasan Bina Taruna Tanl Indonesia senantiasa menglhkubi
perkembangan  informaszl pembangunan khususnya .pembangun&n
perbanian daty  pembangunan  agroindustri pedesaan Juga
terhadap masaloh masalah kepemudaan dan ketensgakerjaan.

Berkaitan dengan hal tersebut itulah, maka Yavasan

bekerjasama dengan Institut Pertanian Bodor menyelenggarakan

Loksakarya dary  Temu Wicara Prodram Perintisan Sarjana
Penggerak Pembangunan Pedesaan Berorientasi Pembangunan

Pertanian dan Agroinudstri Pedesaan. Pelaksanaan Lokakarya
ibi bila dilihat waktu pelaksanaan dan materi yang akan
dibahas sangatlah tepat dan sejalan/menyambut /mendukung
sepenuhnya program pemerintsh tentang mengantisipasi masalah

ketenaga kerjaan dan pembangunan pedesaan.



Tujuan d&ri,lokakarya inl untuk memperoleh rumusan ateu
konsepsi  yang bersifat operasional yang dapat dijadikan
referensi  bagl para sarjana/pemida yang akan men€abdi  pada
pembangunan  pedesaan.  Serta rumusan ini diharapkan dapat
puln menjadi  referensi bagi  para pemandu program di
lapangar.

Pada kesempatan iwol kaml wmenyvampaikean penghargaani
kepada semaa ibak khususnya, kepada Kantor Menpora, Menmud
poertanian, Dirjen Dikluspora, dan Rekbor Institut Pertanian
Bogor. Semogn ker jasama rintisan ini bisa lebih
ditingkatkan lagi dimassa mendatang. Dan kami mengharapkan
pula setelah selesainya acara lokakarya dan temy wicars ini
ada ker jasana selanjubnya dalam relakanaan Lrogram
periobisan sarjana pongéerak pembangunan  pedesasn seperbi
dilibatkannya kerju kerja pemantauan dan evaluasi.

Akhir kata, selamat dan sukses berlokakarya sehingga
benar bLenar menghasilkan rumusan yang sesual dengan  keadsaan
Ji  lapangan schingga manfaatnya dapat dirasakan oleh semua
ribak  khususova bagl yoang terlibab  secara langéung pada
'program izl

Wassalam Wr. Wh

Ir.H. ABDULLAI PUTEH

1Y
s
(o




SAMBUTAN REKTOR IPB

T s b i e . . i e o . s e e o 2t e

Yth. Bapak Menteri Negara Pemuda dan Olash Raga

Yth. Bapak Menteri Mudsa Pertanian

Yth. Dewan Pembina Yayasean Bina Taruna Tseni Indonesis
Yth. Para Peserta Lokakarya dan Hadiran Sekalian

Assalamu’ alaikum w. w.

Puji srukur kita panjathkan kehadirat Allah Subhansahu
watn'ala yang€ atas Rakbmat-Nya jualah kita sekalian dapat
hadir pads  acara pembuka&n Lokakarya Program “Perintisan
Sarjana Penggerak Pembangunan Pedesaan Berorientasi
Pewbangunan Peortanlan dan Agroindustri Pedesaan” pagi  hari
ini.

&dalalh merupakan kehormastan bagi IPB untuk menjadi tuan
rumah  penyelengdarsan Lokakarya yang penting ini, dan atas

nema scelurub sivitas akademika IPB saya menyampaiksn selamab

datang kepada hadirin sekalian.

Hadirin Yang Mulia,

Kami di Institut Pertanian Bogor menvambutbt dendan habi-
hati dan penuh perhatian program nasional pengerahan Sarjana
Penggerak Pembangunan Pedesaan {(SP3} vang telsh dicanangkan
oleh  Bapak Menteri Pemuda dan Olsh Ragda. Ada beberapa
alasan mengdare kami bersikap demikian.
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Di satu pilhak, kita mengetashuil cukup banyak konsep-
konsep pewbangunan pedesaan yang dicetuskan, sakan tetapi
nampaknya tidak ada konsep yang‘sesuai dan berlaku secsars
'umum, dan kita lihat masih banyak desa-desa kita belum
bcranjak. menjadi  desa-desa yang  dapat  berkembang  secars
mandiri. Statishtik menunjukkan bahwa pembangunan nasionsl
kita telah berhasil mendangkat peri kehidupan rakyat banyalk;
dalam kurun wakiu dari téhun 1976 ssmpai 1987, baik secara
mutlak maupun nisbi rakyst Indonesia yang dikategorikan
dalam kelompok miskin telah berkurasng dengan sangab nyata.
Akan tetapi perkembangan di pedesaan nampaknya tidak secepat
perkembangan yang terjadl di kota-kota sehingga dalam jangka
waktu lama asken terjadi kesenjan€an yang Semakin besar
antara koba dan desa,

Di lain pihak kita melihat bahwa desa mempunya potensi
vang dapat dikembangkan jika ditesngani dengan tepst. Dengan
anggapan bahwa iklim pembangunan 4di pedesaan sudah adae  satau
raling sedikit dapat dikembangkan, apskah dengdsn masukan
sarjana Ke pedesasan otomabtilis akan mejawab masalah-masalah
utama vang kKita hadapi, seperti memajukan desa dasn menambah
lapangan kerja di dega, yang tentunya merupskan @ Kriteris
keberhasilan program  ini. Jawabannya tentu saja  tidak.
Akan tetapil melihal adanya kesempatan untuk itu ditangani
Jengan gsebaik-baiknys. Dalam hal ini masalah pertama yang
perlu Jjelas adalah apa peranan utama yang diharapkan bagil
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sarjana  yang okan berjun di desa tersebutb. Apaskoh mercka

dalam menggerakkan pembangunan pedesaan  sebagat pendorong

vyang lebib merupakan  pengajar/penyuluh/penersng ataukah
scbagal ponarik yaug secara nyata mengembangkan
usaha/kegiatan ckonomi di pedesaan itu. Kedua macan

penggerak terzebut masind-masing ada gunanya, sakan tetapi
menurut hemat kami bentuk kedusa, yaitu sebagai pensrik vang
secara nyata mengembangkan/melakukan usaha/skegiatan ekonomi
akan lebih bermsnfasat dan mempunyai dampak yang lebih besar.
Setelah peranan ubama sarjana pengderak pembangunan ini  di
tetapkan, maka menurut hemat kémi, terutama untuk peranan
bentuk kedua, diperlukean tida fase pembinaan Pbagi program
ini, yaitu: (1) Tahapr I {tahap penyiapan), yaitu pengisian
pongetabivarn,  keterampilon dapn sikap mental, sebagai bekal
rara sarjana btersebut sebelum masuk desa,v (2} Tahoap 11
(tahap pembinaan), yaitu pada saat sarjana tersebut mulsai
mengembangkan  usaha/kegiatan  produktif di  pedesaan yang
tentunya harus sesuéi dengan potensi desa, (3} Tahap III
{tahapr pengembangan}, vaitu saat setelal: selesainya Tahap
11, dimana usaha/kegiatan ekonomi produktif sudash skan
beroperasi secara mandiri.

Dalam Tehap 1 . (penyiapan} diperlukan prengetahuan
mengenal keinginan/minat dan perilakq para sarjana tersebut
dan potensi berbagai des& yvang sakan dftémpati‘ Selanjutnya
dalam tahap ini kepada sarjana tersebut diberikan bekal
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antara lain rengetahuan,/keterampilan produktif,

n kerja.  Bentuk dan intensitas

i

kewiraswastaan dan disipl
pembekalan  tergantung dari latar belakang kesarjanaan dan
minab masing-masing sarjana.

Dalam Tahap II1.{(pembinsean), dendan supervisi tenaga-
tenaga  abill dan wiraswasta mereka dibimbing mengembangkan
kcgiuﬁun/usaba Yung sesual  baik dari aspek teknisg,

“

pengelolann, institusi dan pendenalan  terhadap kaitaonya
dengan berbagai aspek bisnis.

Dalam Tahap II1 (prengembangan), diperlukan pembinaan

dan habungan dengan lembaga leumbaga penyeodia dana,
insbilusl powasaran Jdan sebagdalnya. .

Hadiran Yang Terhbormat,
Douri goambaran singkat di atas kami ingin menyatakan

bahwa Program Sarjsna Penggerak Pembangunan Pedesaan yang

baik dan akan berhasil jika ditangdani dengesn baik. QOleh
karena itu kami menyambut baik Lokakarya ini. Semoga
lokakarya ini dapat merumuskan cara-cara/tindakan vang
diperlukan untuk mensukseskan program tersebut. Atas

kepercayvaan Bapak Menpora doan Bapak Menteri Muda Pertanian

kepada IPB bergsamn dengon Yarasan Bina Taruna Tani Indonesia

untuk menyeleonggarakan Lokakarya ini saya ucaphkan
terimakasih. Kepada Panitia Penyelendgara sava ucaphan

terimakasibh atas scgala usaha yang tclah dicurahkan dalam
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renyelenggaraan Lokakarya dan Temuwicara ini. bemaoga atas

ridho  Tuhan Yang Maba Esa, Lokakarya ini berhasil mencapail

Dajuan penyelonggaraannya.
Atas perhatian Ropoak bapak, Ibu ibu dan Saudara-Saudara

sekalian gova ucapkan bterimakasiby,

Rektor IPB

Sitanals Arsyad
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SAMBUTAMN MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAH RAGA

Yih., Menteri Muda Pertanian

Bekbtor IPB, undangan serta pesertsa lokakarya Yth,
Assalamu’ alaikum Wr. Wb,

Padsa kesempatan vang teramat berbahagia ini,
sepantasnyalah kita memanjatkan pudi gryukur kehsdiran Tuhan
Yang Maha Esa, karena berkat rachmat dan taufik-Nya lah kita
dapat boerbemu dan berbumpul disuasana pagi hari yang cerah
ini.

Hadir ditengah-tengal Saudara-saudara para paskar, ahli,

teoritisi dan para praktisi daril berbagail bidang ilmu, yan

o

sebagian besar dari bidang ilmu pertanian, tentulah memberi
kebahagian tersendiri, Apalagi di mimbar walab satu
perguruan  tinggil terpandang di tanah &ir, di dalam sebuah
forum ilmiah, lokakarya tentand Program Rintisan Sarjana

Penggerak Pembangunan di Pedessaan.

Hadirin Yth.

Hari ini kita akan mengikuti loksaskarvyva dan temu wicara
tentang program Sarjana Penggerak Pembangunan di  Pedesasn,
suatu proyck rintiszan yang skan kita selenggaraskan pada
Pelita V ini, dan untuk angkatan pertams, tahun 1989/1990

ini, telah memasuki masa pelatihan di  seluruh dserah di
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Indonesia dengan melibatkan sekitar 800 orang sarjans dari
berﬂ&gai disiplin 1lmea.

Scepertl yang sudal éaya laporkan hkepada Bapak Presiden,
rada gaat Rakor bidang Kesra, melaluil berbagal pertemuan dan
babkan sudal  diliput sedemikian  luas oleh media massa,
program  ini telabh kita mulail sejak bulan Junli 1989 yang
lalu, yang scbelah pendaftaran dilkuti dengon seleksi  dan
pelatiban, yang meocabup pelatihan di kelas, di lapangan dan
penyusunan  studl kelayakan, dibarengi  dendan  pener junan
sarjana ke desa-desa, yangd insya Allah  akan berlangsung
akbiir ‘bulan Agustus 1989 mendatang. Pars sarjana inilah
vang kilba horapkan dapat membantu  mesyarakat i daersh

pedesaarn, unnbuk  ithut mendorong, membimbing dan membantu

memnpercepat proses pembangunan,

Saudara saudara peserta lokakarya Yth.,

Kitan sadar bahwa bagaimanapun juga pembangunan daerah

pedesaan merupakan bagian integral dari pembangunan
nasioual. Karecna  itu, pembangunan d4di dacerah pedesaan
haruslah scjalan dengan rembangunan  bidang lainoya.

pementara itu kita memandang bila pembangunan tidak hanya

sckedar bertujuan untuk mendapatkan hasil-hasil dan manfast

Yang bersifat  labirialh  semata-mata, akan tetapi Juga
merupakan Rroses perubahan sikap mental, motivasi,

pengetahuan dan ketrampilaen warga masyarakat pedesasn.

e
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Tentulah kKita tidak berpretenzi bahwa proses itu selama
il bidak atou belum bherlangsung 41 lingkungan maSyarakat
pedesaan. Bahwa proses pembangunan telah berlangsung lams,
sejalan dengan gerak pembangunan  yang -berlongsung di
berbagal bidang. Haman kKita sadar bahiwa proses pembangunan
itu haruslah kitas percepat lagi, dengam‘tetaﬁ bertitik tolak
dan wengegunakan nilai nilal sosial yang dipandang lubur oleh
masyarakat pedesaan.

Dalam hubungan inilalh pentingnya kehadiran para pemuds,
khususnya mereka yang telah menyelesalkan pendidikanuyal i
perguruan tioggl, yang dengan segals kemampuan, kebtrampllan,
seprba pougetohuan  yang dimillikinya  dapat @enyumbangkan
peranan  yoang besar dalam memporcepat proses pembangunan  di
pedecaarn . Fehadiran para pemuda sarjana  ini bersifat
schagai  pembangkit motivasi untuk membongun, meningkatkan
,dinamika.kehidupan magsyarakat desa, maupun sebagai perangkat
pembangunan di dacrab redesaan agdar dapat berfungsi  secars
bersama- sama di dalam suatu keharmonisan, maupun menyediaksan
berbagal sarana dan prosarana  yang teramat dibutuhkan
masyarakat pedesaan. Mereka itulah mungkin yang dapat kita
klosifikasi sebugai motivator, dinamigator, maupun
fasilitator pembangunan 4i daerah pedesaan.

Diharapkan pemuda sarjoana itu mampu menjadi pelaku vang
memprakarsal - keglatan kégiat&n produktif, khsusnya yang
monyangkut sckbor pertanian, menjoadl mibtra kerjasams zclurub
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aparat desa serta masyvarakat pedesaan. Karena itulah,

sarjana yang dibaraspkan menjadi peserta program ini adalsh

sarjana yong memenuhi CURRAS 811 PUMAS &1 baku: mampu
mengidentifikasi masalah, OB merumiskan upaya

pemecahannya, dan sckaligus mampu memecahkan masalah- maslah

vang dihadapi.

Sudara- saudara sekalian,

Daleam hubungan itu, moka pemuda sarjana yang terjun dg
desa-desa terlebih dabulu memiliki pengetahuan yang ocukup
tentang potenszi dan penghambat pembangunan yang terdapat di
linghungan masyarakat itu, mengetahui bahwa wargs masyaraskat
mampa menun jukkan keterlibatan yang cukup terhadap
lingkungan dimana mereka tinggsl, serta dapat amenyadarkan
warga masyarakat agar memiliki kehendak wyang kuat untuk
memperbaiki nasibnya.

Seluruh  langkah- langkah tersebut dimungkinan apabila
para peomuada-sarjana tersebut terbelih dshulu  mempersiapkan
diri scebailk-baiknya. DPi samping memiliki idealisme rang
tinggi, kesadaran dan tanggung jawab akan masa depan bangsa,
memiliki rasa  kemanusiaan yang tinggi scrta menyadari
perananuya sebagal "gencrasi penerus cita-cita perjuangan

bhangua serta suwber iunsansl bagl pembandunan nosional’™.




Saudara saudara sckalian Yih.,

Demikianlah beberapa hal yang dapat saya sampaikan pada
Lokakarryra dan Temu Wicara tentang program Rintisan Sarjana
Penggerak Pembangunan Pedesaan.

Proses seleksil wuntuk tahap pertama, tashun 1988,/1890

memang sudah berlslu.  Para pesertanya kini  bahkan - sedang
mengikuti taharp berikutnya. Semusa itu tentulah akan tetap
membutunhkan wmonitoring dan  evaluasi. Bukan saja bagi

seleksi . angkatan~angkatan‘ berikutnya, namun Juga bagi
penyﬁsunan kurikulum, pen&usunan program, studil wiléyah
serta pemilihan desa yang menj%di prioritas, bahkan pola dan
seluruh pelaksanasnnva. Bagi kebutuhan inilah savya lihat
rentingnya lokakarya dan temu wicara ini.

Semoga melalui lokakarya dan temu wicara ini kits mampu

menyempurnakan berbagail kebijskan dan pelaksansan prodgram

ntisan ini untuk lebih menyempurnakan pelaksasnasnnya d4di

[N

T
tahun-tahun mendatang.
Sekian dan terims kasih.

HWassalamu alaikum Wr.®b.

Menteri Hegara Pemuda dan Olahrada

Ir. Akbar Tanjung
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I. LATAR BELAKANG, TUJUAN, DAN
ROANG LINGKUP PERMASALAHAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Pelita V diperkirakan terjadi pembenghkakan per-
tumbuhan andkatan kerja sebanyak 11,9 juta, dan sebanvak
2.800.500 orang diantaranya adalah tenaga sarjana. Kemampu-
an penyeraﬁam tenaéa selama Pelita V hanya mampu menyerap<
139. 358 tenaga sarjana dari sekitar 1.161.800 orang lulusan
sarjana  pencari kerja. Berdasarkan statistik tahun 1886,

E S
.

zroatat 31,790 sarjana (S-1), 33.089 lulusan akademis dan

\

§.871 luluzan diploma yang masih menganggur dan sedang men-
cart kerjea (BPS, 1988).

Di pihak lain,.sektor pertanian yangd menjadil tempat
bergantung dari 55,1 persen tenada kerja Indonesia, masih
kekurangoan tenaga kerja terdidik yang memiliki pengetahuan
vang memadal di bidang pertanian. Bahkan 70,4 persen peker-
jJa ryang tidak pernah sekolah bekerja di sektor pertanian.
Berdasarkan data statistik (1986) hanva ada 8.887 sarjana
(5-1) rang bekerja di sektor pertanian dari 370.723 total
sarjana i Indonesiﬁ, berarti hanya 0,02 persen (BPS, 1888).

Kenyataan di atas menunjukkan adanya ketimpangan dalam
renyebaran tenaga kerja terdidik di Indonesia. Implikasinra
pembangunan Jdi pedesaan berjalan lamban dan tingkat‘ rroduk-
Livitasnya masih  rendah, karena tidak adanya sumberdaya

insani rang terdidik dan berkuaslitas. Tidak hanya itu saja,
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sumberdaya alami yang masih tersedia melimpah ruah belum’
dapat dimanfaatkan secara optimal. Inilah beberapa faktor
vang menyebabkan tingkat pendapatan masyarakat desa masih
rendah sehingga mengakibatkan pula tingkat kesejashteraannya
rendah.

Lebih Jjauh kita perlu lagi untuk mengantisipasi perta-
nian di masa mendatang yang lebih berorientasi pasar khusus-
nya pasar luar negeri atau ekspor. Dalam hal ini lebih
dituntut pada pengembangdan agribisniy dan agroindustri,
tentunya penyediaan tenaga kerja di bidang pertanian yang
lebib profesional dan terdidik sangatlah diperlukan.  Dengan

"demikian kehadiran sarjana.di pedesaan sangat berperan dalam
percepatan éembangunan pedesaan khususnya peninékatan tarap
ekonomi masyarakat desa sehingga akan terwujud, masyafakat

agroindustri menyongsong tahapr pembangunan lepas landas.

1.2, Tujuan
Lokakarya inl bertujuan untuk:

Meningkatkan dlinamika kegiatan pembangunan pedessan

o

dalam rangka mempertinggi pertumbuhan ekonomi pedesaan
dan menciptakan keﬁembatan kerja di pedessaan,

2. Merumuskan pandangan, wawasan, koordinasi dan pola
operasional dari berbaéai ingtansi dan lembaga yang
terkait dalam pengershan sarjana ke pedesasan,

3. Merumuskan pendekatan, pola pembinaan dan pendembangan

usaha ekonomi pedesaan,
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Merumuskan sistem monitoring, pengendalian dan evaluasi
terhadap penempatan sarjana di pedeseaan,
Mencari alternatif pembiayaan penempatan sarjana di
pedesaan dan pola pembiayaan pendembangan usaha ekonomi
pedesaan,

Merumuskan kurikulum pelatihan bagli sarjana.

an i tup Pe £

Ruang lingkup permasalahan vang akan didiskusikan dalam

Lokakarya ini antara lain:

A. Pola pelatihan sarjana pengderak pembangunan pedesaan

a.l. prosedur rekruitman dan seleksi sarjana.

2. pola pelatihan sarjana sebelum ditempatkan  di

pedesaan dan pola pendembangan pasca>1atihan.

a.3. kurikulum pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan.

a.

&

.4. pengorganizsasian institusi/lembaga pelatihan dan

instruktur pelatihan.
5. kualifikasi instruktur pelatihan.

6. pengembangan pasca pelatihan.

B. Peluang-pelusng pengenbangan usaha ekonomi pedessan dalam
rangka mendinamiskan pembangunarn pedesaan.

b.1l. kondisi dan potensi usahatani, industri rumabtangga,

industri rakyat leainnya, perdadangan dan jasa
lainnya di pedesaan, dalam hal ini antara lain:

skala usaha
teknologi
manajemnen
peEmasaran
permodalan.
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b. 2. peranan permodal an dalam rangka rengembangan

perckouomian pedesaan, mempertimbangkan kondisi  dan
potensi btersebut di atas.
I».3. peran berbagai lembaga yang terkait dalam

menggerakkan ekonomi pedesaan.

Pengembangan sumberdaya insani masyarakat pedesaan

2.1, model-model pengembangdan masyarakat.

g

e, berbagail pendekatan dalam pengembangan masyarakat.

keterkaitan berbagai lembaga dalam pengembangan

)

.
masyarakat, seperti Lembaga Swadaya Masyarakat.

o. 4. beberapa pengalaman pengembangan masyarakat.

Persn serta Dberbegail instansi/iembaga dalam program

rerintisan sarjasna penggerak pembangunan pedesaan

d. 1. Jenis-jenis peran serta dari lembaga-~lembaga yang
terkait.

d.2. sistem monitoring, pengendalian, dan evaluasi
terhadap kegiatan sarjana di pedesaan.

d.3. praktek Bapak Angkat dalam membantu memasarkan
produk pedesaan.

Pengelaman nyata dalam pengembangan kemandirian dan
mengigerakkan masyarakat pedesaan
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IT. HASIL LOKAKARYA TEMOWICARA

Pokok Pokok Pewikivasn

Pokok pokok pewikiran baglil pengembangan program Sarjans

Penggerak Pembangunan Pedesaan adalah sebagail berikut:

1.

AN

o

1Ly

Masalsh masalah pembangunan pedesaan yvang ma=ih
dihadsapi selama ini antarse lain, pemanfaatan sumberdavya
yang belum optimal, kemiskinan dan sebagainya.

Bar jana memiliki kewajiban wmoril untuk memenuhi
panggdilaen pembangunan yaitu dengan cara hidug bersama

dengan sebagdian masyarakat Indonesia, yang masih dalam

ot

araf serba kekurangan dan keterbelskangan.

(SN
)

D 1in:  sarjana, dengan Kemampuan dan  kepribadiannya
ditantang untuk mentransfer teori ke dalam praktek
Lkehidupans oyasta 41 lapangsn.  Mereka akan dibadapkan
kepada wasalah wasalah vang dialsmi oieh masyarakat dan
wombububiban pemecahanny a.

Pembangunan podesasan termasuk 41 dalamnya agroindustri
podezasn adalabh suatu keharusan., Karena itu  sarjanas
hususnya yang tergabung dalam SP3 harus meampu  beradsa
dan berkiprah seboagal mitra segala unsur  pengdderak
pombangunan desa.  Program  SP3 sesual dengasn GBHN 1888
merupakan  program perintisan peranan generasi muada di
dacrah pedegsasn,

Banyak harapan yang ditumpahkan dendan adanya program

SP3 ini. Hamun demikiasn untuk mencapai harapan
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tersebut maka beberapa hal yang perlu diperhatikan

adal&h:

5.

W

[t

1.

~3

on

Diperlukan adanys penegdasan tujuan  umsum dan
spesifik darl program SP3

Diperlukan garis tegas dari kedudukan dan lingkup

0,

tugas SP3 ‘apakah dia sebagal unsur penggerak
pembangunan pedesaaan {(motivator)}, wiraswasta,
atau gabungan keduanva., HMNamun vyang ‘terpenting
hahwa B8P3 haruslah bisa mandiri tidak selalu
terdantung pada pihak lain.

5P3 diharapkan dapat berjiwa patrict, pioner,
tahan figik dan mental, agen pewmbangunapn desa,
pembawa kesojahteraan dean sebagainya. Kérena ibu
pemilihan  crang araﬁgnya perlu dilskukan secara
baikk

Progrom SP3 hendaknya melaluil pelaksanaan yang
gistematis dan psofesional. Tahapan penyiapan,

rembinasn dan pengembangan harus dilalul dengan

sistem vyang Jjelas dan berdiri 41 atas landasan
konseptual vang dijalankan secara pragmatis
operasicanl. - ST

Strategl prodram SP3 dalam pembangunan pedesasan
harus sesuai dengan lingkungan, diterima
masyarakat sctempat, tidak merusak nilal +tradisi,
memberikan kesempatan kerja dengan pendekatan

pembangunan  yang manusiawl. Peranan 8P3 dapst
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dipililh  dari beradam pilihan, sebagai penganbil
prakarsa, pengforak pembangunan, manajer, pelatih,
dan konsultan.

Program pembangunan desa merupakan "mist  suci yang

scharusarya dilandast tujuan untuk memuliakan  kehidupan

B

innusSia. Mizi itu bila dikaitkan dengan program

perintisan 5P3 adalah misi untuk meningdkatkan

eroduktivitas masyarakat yang perlu mempsrhatikan: (a3

apakali pada dagarovas masyvarakat desszs memang  memiliki
ksinginan untuk berubah agar meningkat

produktivitasnya?, (b)) Apakah wmasyarakat desa wmemilikl
haraparr  unbuk  ihut dan  berperanserta dalam suastbu

roencana perabahian

Beberapea Imrplikasi dan Saran Pengeuwbangsan Program SP3

i

Dalam MPAYa nntbuk memberi  isi terhadap pembangunan
dengan pewbangunan pertanian dan agroindustri  pedesaan
waka rekroultmen 53 hendalnyas mespertiabangkan  asvek
aspek hemampuan, keahlisn dan minat di bidang produksi
pertanian, industri, ehkonomi dan ilmu-ilmu sasial  yang
wosigsd dhut mendgeralkan masyvaraskat pedesaan.  Uotul 1t
poria didahaluil dengan penebapan wilayah atau lokasi
SP3  dengun gambaran potensi, masalah  dan kebubuhan
prplBaNEUnanny .

Pelatihan selalu perlu dijsalankan baik vang menyangkut

penambaban wawasan teknologl, manajerial, dan dalsam hal
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pesbinaan mental serta spiritual.  Sarjana P3 hendaknyva
memiliki' wawasan pedesaan dan mampu  memasyarakat  di
dalam macsyarakat pedesacn yang ingin dibinanya  maiu.
Secara lebih husus pelatihan haruslsh berorientasi pads
upaya pengenslian situasi masyaraskat, pemecahan masalah,
pengenalan teknis dan program-prodram operasional.

Model pelatihas yang diberikan hendsakoys lebih bersifat

‘Lokakaryse” dan dilakukan secara "Partisipatio Action

Research”. Pagsca latihan perlu dilanjutkan dengan pe-
nrampaian informasi informasi, bimbingan, dan evaluasi.
Usaha lebibh  memproduktifkan desa dendan behker jasama

dengan aparat dan basis kemasyaraksbsn dan perekonomian

yapg  oudab ads perla dijadikan sasaran bagl  program

5P3. Peluang  ohkoosoml pedesaan antara lein nmelalul
agroindustri dapat disebutkan sepsrti; uaahia
menceiptakan standar bagi SEMIA produk dessa,

meningkatkarn efisienst dalam proses produksi-produksi
pasockan untuk agroindustri, peningkatan mutu dalam
usaha pengdolahan produl pedesaar, proges
sdroindustrinya. sendiri, pengelolaan sistim penyimpénan
vang secara ekonomis dapat dipertanggung jawabkan, dan
pembentukan pasar yang lebih  luss dendan menggali
informasi pasar.

sarjana Progrem SP3  dapat pula berfungsi asebagal

pemjoembatanan antora berbagal unsur vang terlibat dalam

agroindustrl  pedesaan  denfan  sumber dana seperti
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perbankan, industri asuransi, dan KADIN.

Program SP3 merupakan pengéerak pembangupnan di  desa,
tetapi Jugda akan memecahkan permasalahag pengangguran
terselubung 41 pedessan. Kalau program ini bisa
terselongdara bailk maka prodram ini aken menyebsar lebihb
luas lagi. Peran swadaya masyarakat (LSM, HQO) menjadi
lebih  terarash  lagil dan Ruslitasnya skan  le=bih  baik.
Rarena itu progreamw SP3 dari awal mula hendéknya sudah
mengikutsertakan lembagsn-lembaga swadaya masyarakat.
Prograw 3P3 disadarl sandat lokal spesifik. Karema itu

sefala usaha  harus  bisa diusshskan untuk  memahamd

t

cuasi setempat, baik bagil sarjana pelaksans program

fodt
&1

5
maupun Departemen Pendidikan dan Kebudaysan dan  kantor
Menpora yang pedang kemudi peran ini. Karena itu perlu
adanya sisten monitoring Vang ketat terhadap
pelaksanonan progranm, ﬁehingga program inl wmerupakan
program yang "rroperiy to change” metiap saab.

el aun koltannys  denden Tl T A pengenthang an

agroindustel maks  hendaskoys dipilibh desa desa  yang

"

3,

a

relatif sudah memiliki aset bailk dalesm aset fisik  dao
alousl BEAERAL suyb@rdaya insaninya, Pengembangan
podesasn yang demikian dipandeng tetap bisa menampung
baik  sarjana tolnologl maupun sosial ekonomi, asalkan
ponfarahannysa lehih Jelas. Mereka hendaknve sudah
terlatih sebagal "problem ﬁolver".dengan kualifikasinya

sebagai serjana.
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Hub&ngam dendan fihak perbankan dinilai  sandat
diperiuksan. Adpabila para sarjana ini telah menemukan
alannya untuk berwiraswsta, sedangdkan mersaka

buntu mendapatkan permcdalannya, mereka akan kembali ke

kota dengan frustrasi. HKarena itu  sangat diharapkan
pemerintah mulai merintis pengikutsertaan fihak

parbankan, BOMHN dan bwasta.

Perln  dipertimbangkan mengdderakkan  industri  asursnsi

bk barnt aktif di pedasaan, hususnya dalism

siebagainya FaaniE R i sangat Lepat bagi pengdisian
pelaksanann  progrow SP3 saat ini. Kaitannya dengan
parsiivian DRank  Perkreditan Bakyat (BPR) sangat bisa

dimasnfasthan oleh  industri asuransi, h©ususnya dsalam

memikirkan  Jalan ke arabh  wesperlancar pelakasanaan

kredit profesi bagil asdroindustri 41 pedesaan.

Betiap instansi/lembags hendaknya menjabarkan secara

cperasionsl peranan masing-masing secara spesifik pada

sotiap progran SP3 dengan memperhatikan masalah

e

kerja ESP3.

joots

kemitraan dan mengoatbtashul prinsip-prins
Pewerintah dasrah akan banyak berperan dalam  mendukung

ez }O}\.J?Z B SPS

Beberapa alternatif peranan instansi dalam 5P3 adalah:

12.1. Perduruan Linggi: pelatihan, DETA SUMber,
konseptor dan sebagainyva

2. Instansi Tehnis: kedlatan langdsung, fasilitatar}

o
xS
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magang, dan sebagainya
12.3. Lembags Heuangan: kredit modak kerja, magang,

pelatihan, asuransi, dan sebagainva.

12.4. Porlu dikeuwbangkan "sistem sponsor"” dengan fihaok
swasta bermodal besar untuk menjamin masa depan
para sarjons yvang bhekerja 41 pedessan.  Dari cara
sponsor sepertl ini dibarapkan sarjana akan lebih
mampa bekerja karena adanya kepastian masa depsan.

Scbagail catatan husus, pembangunan pedssaan menempatkan

SP3  sebagal wmobtivator atau wiraswastas bukan merupakarn

hal wmudah. Padshal untuk menolong dirinéa sendiri

moreka belum berhasil. Inplikasinya adalsh bagaimansa
sistem pendidikan tinggl di Indonesis mampuy menciptakan

sikap calon sarjana yang nantinya mampu  berkiprah 41

dacrah pedesaan. Sarjana vang akan diter&unkan ke

pedosuan someriukan "conditioning” tertentu agar siap
bokerja 41 pedesaan, bahkan dalam  jJangka panjang

ponyinpan  sarjasna bekeria di pedssasn ini memerlulken

porlakian sejak  merska berada di banghu baslial.
"Conditioning”  yang diperlukan adalab susty perlahuan

vang dapat meniwvbulkan gikap patriotisme, pionering,

dan schagaiuyo.
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